EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DARING DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR PPKn PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI |
GILIRENG

IBNU HAJAR | exp
SML? ﬂumn'l

Proo22/PPicn /21 g
HAJ
!i‘

105431102616

JURUSAN PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2021




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR RSP Mo T Ve

Telp/ :0411-B60B37/860132 (Fax)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Email : fip@unismuh.acid
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN Web : www.fkip.unismuh.acld
MH&
LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas nama Ibnu Hajar NIM 105431102616 diterima dan disahkan oleh Panitia
Upian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan ﬁ.g_ktur Universitas Muhammadiyah
Makassar Nomor: 0011/SK-Y/87205/091004/2021 [Ii.d&lﬂnggal 16 Muharram 1443 H/
25 Agustus 2021 M, sebagai saldh satu ayumt guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan pada Program Studi' Pendidikan ila dan Kewarganegaraan Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan Universi{as adiyah Makassar pada hari Sabtu
tanggal 28 Agustus 2021,

2. Ketua

3. Sekretans
4. Pengup
4. Musdalifah Syahrir, S.Pd., M.Pd.
Disahkan oleh :
Dekan FKIP Ketua Program Studi
~ Unismuh Makassar __Pendidikan Pancasila dan

| " Kewarganegaraan




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR sipreionrsiin

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Emall - fijp@enismuh.ac.id
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANFGARAAN Web ©www.fiip unismuh.sc id

PERSETUJUAN PEMBIMRBING

| Judul Skripsi: EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DARING DALAM
| MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PPKn PADA SISWA
KELAS VII SMP NEGERI 1 GILIRENG

Mahasiswa yang bersangkutan:
Nama - Ibnu Hajar
Stambuk

105451 I_IJL"—“:ﬁ' :

Program Studi
Fakultas
Seteld iksaglan diteljpifsiing raaka Sk i difiyhiakan (0gh diujikan di
123\ Propsify i kan § Pancasila dan
K"Wgﬂﬂ‘f%&f ﬂa . ah GO P ancidikin Unive: tas Muhamma diyah
Makassar. :' =, *

Pembimbing |

Dr. Andi Sugiati, M.Pd. Rismawati,S.Pd., M.Pd.
NIDN. 0018056002 NIDN. 0910078903
Diketahui oleh:
Dekan FKIP Ketua Program Studi
Unismuh Makassar “Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan

NBM. 86093

]




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

A : L Q:‘T =
////'quv\\\\ ;_p

Q.




SURAT PERJANJIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Tbnu HAJAR

: 1&54311&25
/f \ A M@




MOTTO DAN PERSEMBAHAN




ABSTRAK

Ibnu Hajar. Ffekiivitas Pembelajaran Darmg Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar PPKn Pada Siswa Kelas VIl Smp Negeri | Gilireng. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Pancasila dan Kewrganegdraan Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Muhammadi Kalsar Pembimbing 1 Andi Sugiati
dan pembimbing I1 Ri_smawn

! 4’
\\\\\u 'u///
\ \‘*3\ \& //

SO Ty

A r
. //'/ TN
e s

wii




KATA PENGANTAR

» 7

“/" \\\ A\YU/ /// Q 1— /

menyampaikan terima kasih kepada kedua orang tua tercinta Gatta dan Sitti
Sacnab.K yang telah berjuang, berdoa, mengasuh, membesarkan, mendidik. dan
membiayai penulis dalam proses pencarian ilmu  Demikian pula, penulis
mengucapkan terimasih kepada kak Eka Damayanti yang tak hentinya
memberikan motivasi serta dukungan. Penulis juga mengucapkan terima kasih
kepda teman-teman (Idha, Indah, Tkhias, Jordy, Cimma, Ulya, Andi Ina, Nia,

Imma, Fia, Nur, Zahara, Tcca, Fendi, Batara) yang telah memberikan dukungan

viii




serta motivasi dan dorongan kepada penulis untuk segera menyelesaikan skripsi

ni

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan dengan

0

T

Z

E 'QJ
>

penulis harapkan untuk kesempurnaan penulisan di masa mendatang. Akhir kata
penulis berharap, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan dapat

menambah wawasan bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

vi




DAFTAR IS1

HALAMAN JUDUL s sses s sees e i
HALAMAN PENGESAHAN ... .. . i AR A 1
PERSETUJUAN PEMBIMBING o <. o i

SURAT PERYATAAN. __ .

v & WMHRASs,

i AR i ' ;9
e \\‘\‘ 'h//

prp—

......

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ... ... 17

2, Hakikst Petnbelaiaran PEN oo 8

3. Perencanaan Pembelajaran PKn ... 19




B KEngRA TR et s OB

BAB Il METODE PENELITIAN : 29

A. Jenis Penelitian....._.... .29

Vi i 1 =
Z

; Yo 7y \"» i\
" - ,’I"l.,,,,.. \'
’ /))/ V&J P ) \\\\

//’ 'qv N ,
\\




A. Latar belakang

1amn.

atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat
melakukan pembelajaran bersama diwaktu yang sama menggunakan grup di
media sosial seperti WhatsApp (WA), aplikasi zoom ataupun media lainnya
sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat memastikan siswa
mengikuti pembelajaran dalam waktu yang bersamaan, meskipun di tempat yang
berbeda.




Semua sektor merasakan dampak corona. Dunia pendidikan salah satunva
Dilihat dari kejadian sekitar yang sedang terjadi, baik siswa maupun orangtua

siswa yang tidak memiliki handphone untuk menunjang kegiatan pembelajaran

wmaﬁmmmmitmmwmmmmg

menggunakan jaringan seluler terkadang jaringan yang tidak memadai, karena
letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal seluler Hal ini juga
menjadi  permasalahan yang banyak terjadi pada siswa vang mengikuti
pembelajaran daring sehingga kurang optimal pelaksanaannya.

Perlu disadari hahwa ketidaksiapan guru dan siswa terhadap pembelajaran

daring juga menjadi masalah Perpindahan sistem belajar konvensional ke sistem




daring amat teburu-buru, tanpa persiapan yang matang Tetapi semua ini harus
tetap dilaksanakan agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan siswa aktif
mengikuti walaupun dalam kondisi pandemi Covid-19.

clajaran daring dengan metode

Diharapkan guru bisa mem \-

mgmampudipa]msz
siswa ini dapat efekuf €
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SMP Negeri 1 Gilireng.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan rumusan masalah
dalam penelitian ini, yakni- “Bagaimana efektivitas pembelajaran daring dalam

meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gilireng?”

L



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran daring dalam meningkatkan hasil belajar

\\\‘\\ih,///

c. Dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti lain pada penelitian
selanjutnya.




BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

A

Penelitian terdahulu bertujuan /. cndapatkan bahan perbandingan dan

acuan. Selain itu untuk menghinds amanan peneliatian ini. Maka
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penelitian 1imi memiliki implika gajaran  dan
pembelajaran membaca di kelas. Para dosen bisa menggunakan blog scbagai
media pelengkap agar proses pembelajaran lebih menyenangkan. Blog tidak
hanya bisa digunakan untuk mata kuliah membaca, tetapi bisa juga digunakan
untuk mata kuliah lain yang

2. Fauziyah (2020) dalam penelitiannya berjudul “Dampak Covid-19 Terhadap
Efektifitas  Pembelajaran Daring Pendidikan Islam™ menjelaskan terkait
Covid-19 atau disebut juga Novel Coronavirus merupakan penyakit yang
membahayakan karena penularannyayang sangat cepat. penyakit ini pertama
kali ditemukan di Wuhan Cina. Penyakit ini menyerang pernafasan pada
manusia, kematian yang disebabkan oleh virus ini sangat tinggi. Akibatnya
pemerintah  Indonesia  membuat  kebijakan  social  distancing  dan
memberlakukan pembelajaran secara daring, tidak terkecuali pada pendidikan
Islam. Pendidikan Islam mau tidak mau melakukan pembelajaran secara




daring, selama ini pembelajaran pendidikan Islam dilakukan dengan metode
menghafal dan ceramah. Metode seperti itu di saat seperti ini mungkin akan
kesulitan bagi guru dan siswa, karena guru dan siswa belum terbiasa dengan
teknologi pembelajaran daring, Efektivitas pembelajaran daring ini tergantung
dari teknologi, pendidik dan peserta didik itu sendiri, sebagai pendidik dan
siswa harus memahami tcknologi, dan bagi peserta didik juga perlu
kepercayaan diri agar dalam mela 1 pemb lajaran ini selalu semangat dan
fokus. Di tengah social distangine cmbelajaran daring di Indonesia
mengalami banyak kendald; sepe an vang, tidak stabil, fasilitas
pembalajaran daring se; -/ \a idak dimiliki semua

siswa, keterbatasan listri ah tarpong lan dosen vang belum
- ik WU )
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terkait dengan KefSREERIpembelaarsidarine-padaamaRnel:aran 1P/ di
masa pandemic Covid-19 dianalisis dengan membandingkan nilai UAS IPA
semester ganjil dengan nilai UAS IPA semester genap. Tabel 1. Menunjukkan
hasil UAS IPA semester gasal (pembelajaran luring) dan hasil UAS IPA
semester genap (pembelajaran daring). Hasil UAS tersebut menunjukkan
bahwa nilai UAS IPA tertinggi didapatkan pada pembelajaran luring,
sedangkan nilai UAS [PA terendah didapatkan ketika pembelajaran daring.
Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa rata-rata nilai UAS [PA pada
pembelajaran lurin lebih tingg dan nilai UAS IPA pada pembelajaran daring.
Berdasarkan  hasil penemuan, hasil belajar IPA peserta didik pada
pembelajaran luring lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar [PA
peserta didik pada pembelajaran daring. Pembelajaran IPA secara luring
memfasillitasi peserta didik dengan kegiatan mengamati, eksperimen, dan
mendapatkan pengalaman belajar langsung dari alam.  Kegiatan ini
mempermudah peserta didik mengkonstruksi pengetahuan IPA dan juga




mengingatnya Berdasarkan hasil penemuan, akan sangat berguna bagi guru
untuk mengembangkan pembelajaran daring IPA berbasis proyek sederhana
Hal ini akan membantu peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya dan mempermudah peserta didik dalam memahami fenomena
alam.

4. Amalia dan Hardini (2020) dalam penglitiannya berjudul “Efektivitas Model
Problem Based Learing Berbasis Dafing tethadap Hasil Belajar [PA Kelas V
Sekolah Dasar” menjelaskan terkait Berdasarkan. dari hasil penelitian diatas
tentang efektifitas model - am meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V 8 Y

kesimpulan bahwa ni
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problem based learning cocok untuk membantu
meningkatkan hasil belajar matapelajaran IPA siswa kelas V Negeri 03

Urutsewu Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali

B. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif, Menurut (KBRI 2005) kata efektif
mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Jadi efektivitas
adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang vang
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Berdasarkan uraian di atas dapat

disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh




mana rencana dapat ftercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai,
semakin efektif’ pula kegiatan tersebut. sehingga kata efektivitas dapat Juga

diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau

usaha tertentu sesuai dengan tujuan ya

efektif ketika memenuhi J b memberikan pengaruh,
perubahan atau dapat me ihz '
jauh uuuan itu
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bahwa beberapa penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya  icknologi

memberikan banyak pengaruh positif terhadap pembelajaran Internet telah

konvensional mer

dipadukan menjadi sebuah alat yang digunakan untuk melengkapi aktivitas
pembelajaran.

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan
tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform vang dapat
membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan
dari adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan pembelajaran




bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau

peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas. Ada beberapa aplikasi

juga dapat membantu kegiatan belajar mengajar, misalnyva whatsapp, zoom, web

blog, edmodo dan lain-lain.

menciptakan bayvak aplikasi atau fitur—fitur yang digunakan sebagai sarana
pembelajaran danng/online.

3. Kemampuan berkomunikasi interpersonal Dalam ciri-ciri ini pelajar harus bisa
menguasai kemampuan berkomunikasi dan kemampuan interpersonal sebagai
salah satu syarat untuk keberhasilan dalam pembelajaran daring.

4. Berkolaborasi- memahami dan memakai pembelajaran interaksi dan kolaborasi.

Pelajar harus mampu berinteraksi antar pelajar lainnya ataupun dengan dosen




pada sebuah forum yang telah disediakan, karena dalam pembelajaran daring

vang melaksanakan adalah pelajar itu sendin. Interaksi tersebut diperlukan

terutama ketika pelajar mengalami kesulitan dalam memahami materi.

sementara pembelajaran tatap muka diganti dengan pembelajaran online / daring.

Kebijakan dan pemerintah yang mengatur hal tersebut ialah Surat Edaran
Kementerian Pendidikan dan Kebudayvaan (Kemendikbud) Direktorat Pendidikan
Tinggi No. | Tahun 2020 mengenai pencegahan penyebaran covid 19 di dunia
Pendidikan. Dalam surat edaran tersebut Kemendikbud menginstruksikan untuk
menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh dan menyarankan para peserta didik
untuk belajar dari rumah masing-masing.




Penyediaan materi pembelajaran yang dilakukan secara online serta materi
tersebut dapat diakses oleh siapapun yang membutuhkan dapat menjadi salah satu
pelayanan pendidikan lain yang dapat diakses melalui sarana internet. Study From

Home Status kedaruratan kesehatan dandfenctin: Pembatasan Sosial Berskala

Besar (PSBB) telah ditetapkanspe /

tersebut mengakibatkan untuk sementara waktu pembelajaran tidak dapat
dilakukan di rumah.

Oleh karena itu, pembelajaran harus dilakukan di rumah masing-masing
(study from home). Salah satu hal yang harus dilakukan adalah pembelajaran

daring supaya kegiatan belajar tetap berjalan. Penggunaan virtual learning dalam

proses pembelajaran jarak jauh diyakini memberikan lebih kemudahan belajar,




dapat berkomunikasi secara langsung sehingga materi mudah untuk diterrma

Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home (SFH).

Namun untuk melakukan pembelajaran daring diperlukan sarana dan

Proses belajar mengajar vang biasanya dilakuka
melalui internet secara jarak jauh tanpa harus tatap muka. Melalui teknologt 1ni

seorang guru mengajar di depan sebuah komputer yang ada di suatu tempat,
sedangkan para siswa mengikuti pelajaran tersebut dari komputer lain di tempat

yang berbeda dan pada saat yang bersamaan. Kelihatannya teknologi ini memiliki

efisiensi dan efektifitas dalam membantu proses belajar mengajar.




Dan sepertinya di masa mendatang teknologi e-Learning ini dapat menjadi
sebuah solusi dan teknologi alternatif untuk digunakan dalam metode pengajaran.

Teknologi e-Learning ini merupakan sebuah teknologi yang dijembatani oleh

teknologi internet, membutuhkan untuk dapat menampilkan
materimateri kursus dan pertanyaarn jugaymembutuhkan fasilitas

‘l_;" }\\1"'! // ‘,7
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4. Kesempatan bekerja sama: Adanya perangkat lunak vang dapat mengatur
pertemuan online sehingga belajar dapat dilakukan secara bersamaan atau real
time tanpa kendala jarak.

5. Multimedia: penggunaan teknologi audio dan video dalam penyampaian
materi sehingga menarik minat dalam belajar.

Pembelajaran menggunakan e-Learning memiliki kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan e-Learning Beberapa kelebihan yang dimiliki dalam pemanfaatan e-
Learning untuk proses pembelajaran sebagai berikut ini
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Pengalaman pribadi dalam belajar pilihan untuk mandin dalam belajar
menjadikan mahasiswa untuk berusaha melangkah maju, memilih sendin
peralatan yang digunakan untuk penyampaian belajar mengajar,
mengumpulkan bahan-bahan sesuai dengan kebutuhan.
. Mengurangi hava: lembaga penyelenggara e-Learming dapat mengurangi
bahkan menghilangkan biaya perjalanan untuk pelatihan, menghilangkan
biaya pembangunan sebuah kelas dan#bengurangi waktu yang dihabiskan oleh
pelajar untuk pergi ke sekolah.
. Mudah dicapai: pemakai
cLearning dimanapun juiga s
dapat dicapai oleh pe

ol
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. Berubahnya peran pengajar dari yang semula menguasai teknik pembelajaran
konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik pembelajaran yang

menggunakan ICT.
. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal 1ni berkaitan

dengan masalah tersedianya listrik, telepon ataupun komputer),
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6, Kurangnya mercka vang mengetahui dan memiliki keterampilan tentang
internet.

7. Kurangnya penguasaan bahasa komputer
Hasil Belajar

Belajar Hasil belajar

//"'qv“\\

3. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru, Misalnya, menggunakan
prinsip.

4. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.

Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil




186

5. Sintesis. mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya

kemampuan menyusun suatu program.
6. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan kriteria terten

iya, kemampuan menilai hasil

E. Pembelajaran PKn

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

Pembelajaran PKn merupakan salah satu mata pelajaran pokok di sekolah
yang bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan warga negara dalam dimensi
spiritual, rasional, emosional dan sosial, mengembangkan tanggung jawab sebagai
warga ncgara, serta mengembangkan anak didik berpartisipasi sebagai warpa
negara supaya menjadi warga negara yang baik. Menurut Udin S. Winataputra,
dkk (2007: 5.52)
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Dalam pembelajaran PKn, kemampuan menguasai metode pembelajaran
merupakan salah satu persyaratan utama yang harus dimiliki guruMetode yang
dipilih dalam pembelajaran PKn harus disesuaikan dengan karakteristik tujuan

pembelajaran PKn, karaktenisiik ma PKn, situasi dan hingkungan

Pembelajaran menurut pasal 1 UU No. 20 Tahun 2003 vaitu ™ Proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.” Dalam hal i, dinyatakah bahwa yang menjadi pusat
perhatian dalam pembelajaran adalah siswa (peserta didik), guru (peserta didik),
sumber belajar, dan lingkungan belajar. Memperkuat pernyataan diatas, Kosasih
Djahiri (2007:1) mengemukakan bahwa, “pembelajaran secara prosedural, dilihat
dari komponen/instrumental inputs adalah proses interaksi/interradiasi antara
kegmatan belajar siswa (KBS) dengan kegiatan mengajar guru (KMG) serta dengan
lingkungan belajarmya (learning environments).” Dar pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa yang menjadi pusat perhatian pembelajaran tidak hanya
menitikberatkan pada siswa, akan tetapi siswa, guru, dan lingkungan belajar.
Sehingga akan terbentuk suatu interaksi vang komunikatif antara guru dan siswa.
Interaksi yang dimaksud di dalam suatu pembelajaran adalah “interaksi edukatif”,
Interaksi edukatif menurut Surakhmad (1980:7) adalah “interaksi vang




berlangsung dalam ikatan twjuan pendidikan™ Sebagai pembanding, pendapat
Udin S. Winataputra (1997:14) yang mengemukakan bahwa, “Pembelajaran
merupakan suatu sistem lingkungan belajar yang terdiri dari komponen atau
unsur: tujuan, bahan pelajaran, strategi, alat, siswa dan guru.”

U\ 2
A \
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a. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dan minat-minat murid,

b. Merumuskan tujuan-tujuan performansi murid.

¢. Mengembangkan suatu unit pengajaran.

d. Mengembangkan suatu rencana (satuan) pelajaran,

€. Menyeleksi dan menggunakan berbagai material (alat-alat peraga)
pelajaran guna mengefektifkan proses belajar mengajar. '

Adapun terkait dengan perencanaan pembelajaran PKn, ada beberapa
langkah perencanaan yang harus dilakukan oleh guru, sebagaimana
dikemukakan oleh Djahiri (1990:17) sebagai berikut :
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1) Melakukan kaji telik kurikulum (content analysis).

2) Membaca (arti luas) dunia the hidden curriculum.

Dari beberapa pendapat di atas kita telah mendapat gambaran langkah-
langkah kegiatan yang harus dilakukan guru dalam rangka perencanaan
pembelajaran. Bila kita implementasikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku
sekarang, sebagai berikut :

a. Penyusunan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).

Penyusunan KTSP harus dilakukan oleh masing-masing satuan
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pendidikan, KTSP ini terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan,
struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan,
dan silabus. Silabus inilah yang merupakan rencana pembelajaran pada suatu

2) Mengidentifikasi materi pokok pembelajaran.

3) Mengembangkan kegiatan pembelajaran.

4) Merumuskan indikator pencapaian kompetensi.
5) Penentuan jenis penilaian,

6) Penentuan alokasi waktu.

7) Penentuan sumber dan alat pembelajaran.
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Membuat Program Tahunan dan Program Semester Setelah
KTSP, khususnya silabus PKn tersusun, kemudian guru harus

membuat Program Tahunan dan Program Semester yang disusun
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pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur
dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus Lingkup Rencana
Pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas |
(satu) indikator atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih.
Landasan perumusan RPP adalah PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 20, vaitu:

“Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan




pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, mater
ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”

Setelah langkah-langkah pereng

2\ 'r\’\ //'*qw‘\\
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kategon utama, yaitt

1. Guru
2. Isi atau materi pelajaran
3. Siswa

Interaksi antara ketiga komponen utama melibatkan sarana dan
prasarana, seperti metode, media dan penataan lingkungan tempat belajar,
sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang memungkinkan tercapainya




tujuan yang telah direncanakan sebelumnya ™
Dalam proses pembelajaran itu guru bukan hanya bertugas sebagai
pengajar, tetapi juga sckaligus sebagai pendidik. Oleh karena itu proses
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dengan peserta didik, dengan peserta didik sebagai subjek utamanya Dengan
demikian unsur-unsur lain berfungsi untuk meningkatkan kualitas interaksi
kedua unsur manusiawi tersebut. Menurut Sardiman A M. (2006°15-16) ciri-ciri
proses sebagai berikut :
I Interaksi belajar mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membantu
anak dalam suatu perkembangan tertentu.

2. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan,




didisain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3. Interaksi belajar mengajar ditandai dengan satu penggarapan
maten yang khusus.

- Ditandai dengan adanya g

pendekatan yang harus dilaksanakan sebagai berikut :

1. Asas pendekatan multi metoda, media dan sumber, yang bermakna
keharusan membina pelbagai variasi jenis metode dan media serta
sumber yang mampu membina bahan ajar yang multi dimensi serta
kemampuan belajar siswa yang beraneka ragam.

2. Asas siswa sentris; yang bermakna keadaan dan kemampuan
belajar siswa serta lingkungan belajarnya akan harus menjadi




perhitungan pilihan metoda, media maupun sumber pembelajaran,

3. Luwes dan eko-sistem; bermakna pilihan selalu dapat disesuaikan
dengan keadaan kemampuan s

pengamalan ini daj laku
dikemukakan oleh Djahiri (1993:18) antara lain:
I Kegiatan kehidupan diri dan keluarganya.

2. Kegiatan kelas dan sekolahnya.
3. Kelompok pergaulan dan masyarakat sekitarnya.
4. Berbagai aspek kehidupan (Pancagatra) yang dilakoni dalam

keluarga, kelas, sekolah maupun lingkungannva




Kegiataan tersebut sudah barang tentu harus direncanakan dengan haik,

agar terarah, terpantau dan terkendali. Penerapannya bisa secara random,
insidental atau pun terprogram. Melalui kegiatan tersebut akan terdapat




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penclitian
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Penelitian ini di‘lakukar

Poros Paselloreng, Kelurahan Gilireng, Kecamatan Gilireng, Kabupaten Wajo.
Penelitian dilakukan pada semester genap tahun 2020/2021
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-
benda, dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek
yang menjadi perhatian. Populasi dalam

27




penelitian ini yakni seluruh peserta didik di kelas Via, VITb dan Viic di SMP

Negeri 1 Gilireng yang berjumlah 87 peserta didik..
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1 VIILA 29 17 12
2 VIIB 29 18 1
3 viic 29 18 11
JUMLAH 87 53 34

Sumber: Diolah sendiri oleh peneliti




Tabel Sampei

No.| Kelas | Jumlah siswa Jumlah sample

E. Instrumen Penelitian
1. Dokumentasi
Dokumentasi menurut Sugivono (2015: 329) adalah suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung

penelitian




2. Angket (Kuesioner)

Menurut Sugiyono (2013:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawak

F. Teknik Pengumpulan Dats
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pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka yang disusun sendiri oleh peneliti

berdasarkan kebutuhan penelitian. Angket disebar menggunakan aplikasi
google form melalui link http:/bit Iy/KusionerPenelitianlbnuHajar

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian i1 dilakukan dengan metode
kuantitatif deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mengkategorikan skor hasil belajar peserta didik menjadi tiga
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2. efektivitas pembelajaran daring dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik

R = angka yang diberikan oleh penilai

Skala yang terdini dari 6 item dalam tes dinilai oleh 2 ( dua ) orang ahli mengenai
relevansinya. Rentang nilai yang diberikan adalah 1 (terendah) dan 5 (tertinggi).
Sehinggan=7lo=1 danc =5




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian
1. Hasil Observasi

Hasil Observasi sa

PPKn di SMP "'/ 'f PS MU
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EX 5, R
Jumlah u\-‘ 4KAAN DP\ l aki laki (26

orang) dan perempuan (17 orang) yang tersebar secara random di tiga kelas (VII
A, VIIB, VIIC).
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Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Jenis Kelamin
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Gambar 2 Efektivitas Penyampaian Materi yang Diberikan oleh Guru

Pembelajaran yang dilakukan sevogianya bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan peserta didik. Namun kenyataannya ada juga peserta didik vang
menilai bahwa pengetahuan merekadfidak bertambah (20.9 persen), ada juga
menyatakan mungkin ada pefingkatan pengetahuan (39 5 persen), dan sebagian
besar menilal terjadi péningkatan penestahuas sciama pembelajaran daring (41,9

persen)

AR 1

AT AN

Gambar 3. Peningkatun Pengetahuan selama Pembelsjaran Daring

Pembelajaran daring dintiai dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik (37.2 persen), ada juga yang menilai mungkin dapai memingkatkan motivasi
belajar (30.2 persen), namun tidak sedikit juga yang menilai bahwa pembelajaran

daring tidak meningkatkan motivasi belajar peserta didik (32.6 persen).

Ttk

I
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Gambar 4. Motivasi Belajar Selama Pembelajaran Daring
Aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik sangat beragam. Aktivitas
belajar dengan guru sebagian besar waktu yang digunakan kurang dari | jam,
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15 (34,9%)
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Gambar 6. Kendala yang Dihadapi Selama Pembelajaran Daring

Evektivitas Pembelajaran Daring terhadap Hasil Belajar Sebagian besar

------- l[//

Wf ¢S

B. Pembahasan
Berdasarkan ( efektivitas |

pembelajaran daring berdasarkan kategorisasi hasil belajar peserta didik vang

terlihat pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kategori hasil belajar siswa dari 43

siswa, jumlah siswa yang mendapatkan nilai kategori tinggi hanya 7 orang. Dari 7

orang tersebut dapat dilihat vang menilai efektif pembelajaran daring sehanyak 4,

namun ada juga vang menilai tidak efektif sebanyak dua dan yang menilai

mungkin efektif sebanyak 1 orang. Sementara jumlah siswa dengan hasil belajar

vang berada pada kategon sedang sebanyak 36 orang yang memiliki penilaian




yang sebanding jumlahnya antara yang menilai efektif dengan tidak efektinya
pembelajaran daring yakni masing-masing 15 orang. Selain itu sebanyak 6 orang

yang menilai mungkin efekuf pe;mb:lajm daring. Jumlah siswa pada kategori

sedang dan tinggi tersebut tersebar den uantitas yang hampir sama dalam

N

g Dapat disimpulkan
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Hasil penelitian ini didukung hasil-hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pembelajaran daring dapat meningkatkan hasil belajar
menggunakan media pembelajaran (Damanti, Suradika, & Ulfaniatari 2020;
Nurhayati, 2020). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang mampu
menjadikan peserta didik mandin sdan tidak bergantung dengan orang lain, sebab
peserta didik akan lebih fokus pada layar handphone selama pembelajaran
berlangsung (Syarifudin, 2020),

Menurut Nugraha, Sudiatmi, dan Suswandari (2020) terdapat pengaruh
penggunaan media daring terhadap hasil belajar matematika siswa; pembelajaran
menggunakan e-learning madrasah tergolong efektif untuk dilaksanakan (Sutini,
Mushofan, Ilmia, Yanti, Rizky, & Lailiyah, 2020). Pembelajaran daring dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui dukungan orang tua (Lanes,
Warouw, & Mingkid, 2021), terdapat hubungan positif dan searah antara motivasi
belajar dan prestasi belajar (Suharti, Muslim, & Sriyanto, 2020),
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khusnivah dan Hakim (2019)
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dari blog terhadap proses pembelajaran
membaca bahasa Inggnris sehingga berdampak pula terhadap pemngknlan nilai
yang diperoleh. Fauziyah (2020) dalam penelitiannya mengenai Dampak Covid-
19 Terhadap Efektifitas Pembelajaran Daring Pendidikan Islam menyatakan
bahwa cfcku-.ritas pembe!ajamn danng ini tefga tung dari teknologi, pendidik dan
i swa harus memahami teknniug

Mcnurut Dhl]" dﬂ. . 'ng memungklnkan
peserta didik memiliki ke 25t

et. Koneksi
janngan internet menjadi salah satu kendala vang d:hadapt siswa karena tempat
tinggal di daerah pedesaan. Kalaupun ada yang menggunakan jaringan seluler
terkadang jaringan tidak stabil, karena letak geografis yang masih jauh dari
Jangkauan sinyal seluler. Hal ini menjadi permasalahan yang banyak terjadi pada
siswa yang mengikuti pembelajaran dalam penelitian ini sehingga biasa saja
efektifnya pembelajaran daring dalam meningkatkan hasil belajar PPKn (bukan
sangat efektif dan juga bukan tidak efektif), Berdasarkan hasil uraian tersebut,
penulis mengklarifikasikan faktor yang mempengaruhi hasil belajar ke dalam dua
faktor yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini merupakan
faktor vang berasal dari dalam dirt siswa itu sendiri, seperti minat, bakat, dan
motivasi, sedangkan faktor cksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
siswa atau berasal dan lingkungan,




A. Kesimpulan
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efektif khususnya bagi yang memiliki hasil belajar yang tinggi dan dapat
meningkatkan hasil belajar meskipun banyak kendala yang dialami oleh
siswa
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran dalam penelitian adalah

Bagi Siswa hendaknya memiliki semangat dan motivasi belajar yang lebih tinggi

dengan disiplin belajar terutama pada mata pelajaran PPKn. Bagi guru perlu




memberikan penjelasan vang lebih mendalam dengan menggunakan media
pembelajaran untuk mempermudah dan memberi pemahaman
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| Pembelajaran daring




A5 i) o ani] DMAn TR

Amalarmu
I| tiig = kid o
ku furng

b= £1 R AR

ofh by ¥

e & b
'I arvmicimliliisrmy Ffumng ‘ '
| kKopan dikumpul tugastn Tung

T i ——
Ada i Qrup Nnfonva ook

T - - e T
i Tung agmi




1. 18 27 A5

GRUP PPKHN KLS Vi

Fak rvurimng, +62 B1Z- 1909
alarmu alaikum wr wh

Diharap partisipa c-aclik LuNntuk
MEaEngis C - wis oy Eri

datn penalitian dari rEnvE Lyt b
TSNy aikan tugan penyelessian
skripsi

Silahkan mengisi link berikur i

Sih atas
#laErmiu alesil

Harap merni ot
Lermianoys vt

Ry T P B 1Y
GREUPFP PPEKMN KL=
FakWiluriasmg, §6 317
TN Y s B ]
TR 2 =T =1

O W E R T
Tekan vang birw




Dafiar hasil belajar peserta didik

VIL A

NIS

NAMA SISWA

Nilai
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VIIC

NO

NAMA SISWA

ALIF

ANDI RIAN DIKA

BASO RAMANDIKA
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T~ (o [ (e [t (09 [

RIFQI RAMADHAN
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=

200078
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Lo

NUR ()

200086







Pemilihan responden

Dari 87 peserta didik, dipilih lebih dari 30 persen, yakni sebesar 43 peserta didik, masing-
masing 14-15 orang dalam satu kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan sistematik
random sampling. Pertama peneliti melot angka 1 atau 2 di masing-masing kelas. Jika angka
I yang muncul maka yang menjadi sampel adalah no urut ganjil. Jika angka 2 yang naik
yang menjadi sampel adalah no urut genap

I A = yang muncul angka 1
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VII B = yang muncul angka 1
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VII C = yang muncul angka 2
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PERTANYAAN IDENTITAS DIRI

Nama atau inisial

Tempat tanggal lahir

am .
f.-mngkatkan hasil 3. Tidak

ajar Bagaimana tanggapan anda mengenai penyampaian materi yang diberikan
oleh guru anda saat proses pembelajaran daring?

Efektif

Biasa saja
Kurang efektif
Tidak efektif

hods ko=

Apa tanggapan Anda jika pembelajaran daring dilanjutkan hingga waktu vang
belum ditentukan?

1. Sangat setuju

e




Setuju

Biasa saja
Kurang setuju
Sangat setuju

bl

Apakah pembelajaran daring meningkatkan pengetahuan Anda?
1. Ya, alasannya ...
2. Mungkin, alasannya .

mendukung Anda selama proses pembelajaran daring!

Kendala apa sava yang dihadapi selama Anda melalui pembelajaran daring?
1. Jaringan yang buruk

2. Mahalnya kuota

3. Tidak memiliki fasilitas android atau laptop

4. Tidak bisa focus karena banyak gangguan di rumah

5. Media yang digunakan guru monoton

6. Tidak bisa bekerjasama secara langsung dengan teman

7. Lainnya, tuliskan. ...

Sebutkan kendala terbesar apa dari pithak sekolah yang Anda alami selama
proses pembelajaran daring!

Sebutkan kendala terbesar apa dari pihak keluarga vang Anda alami selama
proses pembelajaran daring!
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Kurang 1 am, 1 -2 jam. 3 - 4 jam

1-2]am
1-2jam.
1-2jam
‘Kurang 1 jam
1-2jam
Kurang 1 jam
Kurang 1 jam
Kurang 1 jam
3-4 jam
1-2jam
Kurang 1 jam







Hum{ium.t -2jam, 3-4 jam
1- zjurn

I{umg‘ijlm

Kurang 1 jam

1-2jam
Kurmg 1 jam
1-2jam
Kurang 1 jam, 7 - 8 jam
3-4jam







///l r \
://’ U TTUR

Lebih dari 8 jam

R e

Lebih dari 8 jam




yaltu:sangat efektif dan cukup belajar di rumah kama jika kita belajar di rumah mungkin pekerjaan sekolah juga akan lerselasaika
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Jaringan yang buruk
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Sering di ganggu
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iioon  UNIT ALAUDDIN TESTING AND ASSESSMENT CENTER 2 _JAR
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SURAT KETERANGAN VALIDASI
Nomor: 237/ATACe.03/V1/2021

Yang bertanda tangan i bawah ini. Ketua Unit Alauddin Testing dan Assessment Center
(ATACe) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar menyatakan bahwa
instrumen penelitian yang disusun oleh,
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LEMBAR VALIDASI ANGKET EFEKTIVITAS
PEMBELAJARAN DARING

A. Petunjuk
Dalam rangka penelitian dengan judul “Efektivitas
Pembelajaran Daring Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PPKn
Pada siswa Kelas VII Smp Ne ireng”, peneliti membuat
Angket respon. Ole imohon untuk
memberikan peni k yang
diukur.

Selain me ! 1l i
komen i
diucap

A. Tabel Penils N, P

ernya

Judul angket dinyatakan dengan jelas

Kelengkapan komponen (identitas untuk
responden, petunjuk pengisian)

Kejelasan tujuan pemberian angket v




-  Penitainn’
o SO ED
Pernyataan — pernyataan angket jelas dan v
mudah dipaham
Penggunaan bahasa yang baik dan benar v
Penulisan butir angket sesuai dengan ketentuan v

B. Penilaian umum terk

{“\{\\\‘“'h////
Ve Wally gy

- - |
e~ V):: o°® ~= %
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LEMBAR VALIDASI ANGKET EFEKTIVITAS
PEMBELAJARAN DARING

A, Petunjuk
Dalam  rangka penelitian dengan  judul “Efektivitas

RE———
0

Nl " w5

A YT
"

N

Judul angket dinyatakan dengan jelas

Kelengkapan komponen (identitas untuk A
responden, petunjuk pengisian)

Kejelasan tujuan pemberian angket A
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Pernyataan — pernyataan angket jelas dan \%
mudah dipahami '




Gambaran Data hasil Validitas Ahli

Valid 1 2 3 4 5 6
Skor | s | Skor | § | Skor | s Skor | s | Skor s Skor s
Damayanti, S.Psi..
4 | 3| 4 |33 |2 |3|2/]3]:2 4 | 3
Nur SPALMPL | 4 | 3 | 4 |3 3 |2 |4 ]3| 3 (2
6 5 5
os/[n( ¢~ 1)] I F 0.666666667 | 0.833333333 | 0.833333333
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RIWAYAT HIDUP

Ibnu Hajar. Lahir pada tanggal 05 Agustus 1997 Di Bungoro
Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan. Anak pertama dari

empat bersaudara, buah cinta dan pasangan Bapak Gatta dan [bu
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